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INTISARI 

 

 Briket dapat dijadikan sebagai bahan bakar yang dapat bertahan dalam waktu 

jangka panjang. Cangkang kluwak dapat digunakan untuk bahan dasar pembuatan 

briket karena memiliki kandungan hemiselulosa, selulosa dan lignin yang cukup 

tinggi. Namun kelemahan dalam pembuatan briket pada proses penyalaan awal. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mencari konsentrasi oksidator dan ukuran partikel 

untuk mendapatkan nilai kalor, kadar air, kadar abu dan waktu penyalaan tercepat 

yang memenuhi standar briket. Metodologi penelitian yaitu dengan proses 

karbonisasi bahan lalu penghalusan dan penyaringan bahan dengan berbagai ukuran 

partikel yaitu 20 mesh, 30 mesh, 40 mesh, 50 mesh dan 60 mesh. Kemudian serbuk 

arang dicampurkan dengan oksidator KMnO4 dengan variabel konsentrasi 20%, 

30%, 40%, 50% dan 60%. Setelah itu pencampuran dengan perekat dan pencetakan 

briket. Dari hasil uji menunjukkan bahwa penambahan oksidator mempengaruhi 

kecepatan penyalaan awal pada briket. Briket dengan ukuran partikel 20 mesh dan 

konsentrasi oksidator 20% memiliki nilai kalor terbaik yaitu 6908.27 kal/gr, dengan 

kadar air terendah yaitu 4.3551% dan kadar abu terendah yaitu 2.2334%. Hasil yang 

baik pada waktu penyalaan tercepat pada briket dengan ukuran partikel 20 mesh 

dengan konsentrasi oksidator 60% yaitu 15 detik. 

 


